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ABSTRAK

Fajar, Karinda. 2023. Kontekstualisasi Teknik Modeling Terhadap
Anak Tuna Ganda Pada Film The Miracle Worker Dalam Perspektif
Bimbingan Islam. Skripsi. Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Dr. Maskhur, M.Ag.

Kata Kunci: Teknik Modeling, Bimbingan Islam, Film The Miracle
Worker

Permasalahan yang kerap kali hadir bagi orang tua yang memiliki
anak sebagai penyandang disabilitas tuna ganda itu pasti ada. Salah
satunya parenting yang diberikan adalah selalu memanjakan anak, selalu
membenarkan atau memberikan hadiah ketika anak sedang meluapkan
emosinya sehingga dalam perkembangan sosial dan emosionalnya
mengalami keterlambatan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal dan eksternal. Melalui film the miracle worker beberapa
permasalahan sosial dan emosional disajikan serta bagaimana cara
mengatasinya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan teknik modeling terhadap anak tuna ganda pada film the
miracle worker dan bagaimana kontekstualisasi teknik modeling
terhadap anak tuna ganda pada film the miracle worker dalam perspektif
bimbingan islam. Tujuan Penelitian untuk mempelajari penggunaan
teknik modeling terhadap anak tuna ganda dalam film the mircale worker
dan untuk mengetahui kontekstualisasi teknik modeling terhadap anak
tuna ganda pada film the miracle worker dalam perspektif bimbingan
islam.

Jenis penelitian kepustakaan dengan pendektan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah simak catat. Analisis yang
digunakan adalah analisis isi yang meneliti dokumentasi data berupa
gambar, teks, simbol, audio, dan sebagainya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya keterlambatan
perkembangan sosial dan emosionalnya karena kehilangan indra
penglihatan dan pendengarannya serta tidak bisa bicara. Namun atas
perlakuan orang tuanya menjadikannya anak yang manja, tidak patuh,
marah, dan memberontak. Penerapan teknik modeling yang dilakukan
oleh seorang pembimbing dengan penuh kesabaran, keikhlasan dan
tawakalnya tergolong sukses karena dapat menunjukkan adanya
perkembangan sosial dan emosionalnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknik modeling termasuk pada salah satu teknik
pendekatan bimbingan. Kata modeling berasal dari bahasa inggris
yang memiliki makna meniru, meneladani, mencontoh, atau
memperagakan. Teknik modeling merupakan bagian dari teknik
terapi yang berasal dari behavioral,dengan fokus pada perilaku
individu serta penyebab eksternal yang memicunya.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka teknik modeling
secara sederhana adalah suatu proses dimana seseorang belajar
dengan cara mengamati orang yang dijadikan model atau
rangsangan terhadap suatu tingkah laku atau sikap, serta suatu
gagasan yang kemudian dapat ditiru dan mengalami perubahan
tingkah laku sesuai dengan keinginannya. Maka dari itu untuk bisa
menjadikan anak pribadi yang baik perlu adanya pola asuh atau
bimbingan secara baik. *

Pola asuh yang baik dengan menyesuaikan kondisi anak
sudah diajarkan oleh Rasulullah shallu ‘alaihi wa sallam dalam
bersikap terhadap anak. Beliau memperlakukan anak-anak dengan
penuh cinta dan kasih sayang. Tidak hanya dengan anak-anak saja,
tetapi Rasulullah juga memperlakukan seseorang yang menyadang
disabilitas diantaranya pengemis buta yang selalu menghina dan
memfitnahnya, serta sahabatnya yang menyandang tunadaksa
bernama Amr bin Al — Jamuh dalam perang uhud. 2

Salah satu film yang terkait pola asuh dan teknik modeling
adalah The Miracle Worker yang merupakan film produksi Fred

1 Numora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori
dan Praktik, (Jakarta:Kencana, 2013), hal. 37

2 A Muchlishon Rochmat, Kisah Nabi Muhammad dan Sahabat Disabilitas
Amr bin Al-Jamuh, https://islam.nu.or.id/sirah-nabawiyah/kisah-nabi-muhammad-
dan-sahabat-disabilitas- amr-bin-al-jamuh-OFWzV, diakses pada tanggal 30 Agustus
2023



Coe yang bercerita tentang seorang bernama Hellen Adams
Kellers yang terlahir normal, sehat dan aktif. Namun ketika
berumur satu tahun, hellen menderitademam tinggi yang
menyebabkan dia kehilangan penglihatan serta pendengarannya,
sehingga dia kehilangan kemampuan untuk berbicara dan melihat.
Akibatnya, Hellen menyandang sebagai disabilitas tuna ganda
yang membuatnya tidak mampu mengekspresikan emosinya dia
mudah marah dan tidak patuh.®

Menurut  Walker (1975), dalam karya Delphie
menjelaskan bahwa tuna ganda memiliki dua hambatan masing-
masing dan memerlukan layanan pendidikan khusus seperti
teknologi dan fleksibilitas metode khusus.* Namun sangat
disayangkan, Helen mendapatkan perlakuan yang kurang tepat
dari orang tua nya, karena selalu memanjakannya dan
membenarkan perilakunya yang salah, sehingga Helen
mengalami kesulitan dalam proses perkembangan sosial dan
emosionalnya.

Film ini bertujuan untuk membuka mata masyarakat
bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci yang
mempunyai ciri khas tersendiri dan tidak bisa dibandingkan
dengan anak lain. Film ini menunjukkan bahwa penyandang
disabilitas bukan berarti tidak bisa dididik dengan baik, namun
bisa dididik dengan keteguhan dan kesabaran. Selain itu, film ini
juga menampilkan upaya seorang pembimbing yang ingin
membantu anak mengatasi  permasalahannya  dengan
menggunakan teknik modeling. Seperti adegan dimana Anne
Sullivan mengajari Kate Adams Keller huruf braile (huruf tuna
netra). Hal ini dilakukan untuk menjelaskan seberapa besar
pencapaian Helen dalam menghadapi masalahnya.

3 Liza Ariani, Kisah Orang Sukses — (Helen Keller) menemukan Terang di
Dalam Kegelapan, https://portadik.id/home/berita/detil/164, diakses pada tanggal 31
Agustus 2020

4 Jum Anidar, “Layanan Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus”,
(Padang: BANKAI: Jurnal Al-Taujih, No. 2, Juli-Desember, I, 2016), hal. 22



Dengan mempertimbangkan konteks masalah di atas,
peneliti ingin meneliti dengan judul “TEKNIK MODELING
DALAM MENINGKATKAN KEMANDIRIAN ANAK TUNA
GANDA PADA FILM THE MIRACLE WORKER DALAM
PERSPEKTIF BIMBINGAN ISLAM”.

. Rumusan Masalah

Dilihat dari konteks masalahnya, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan teknik modeling terhadap
anak tuna ganda pada film the miracle worker?
2. Bagaimana kontekstualisasi  teknik  modeling
terhadap anak tuna ganda pada film the miracle
worker dalam perspektif bimbingan islam?

. Tujuan Penelitian

Dilihat dari konteks masalahnya, maka tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Mempelajari penggunaan teknik modeling terhadap
anak tuna ganda dalam film The Mircale Worker
2. Mengetahui  kontekstualisasi  teknik  modeling
terhadap anak tuna ganda pada Film The Miracle
Worker dalam perspektif bimbingan islam

. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk pembaca dan

peneliti dalam beberapa hal berikut:

1. Secara Teoritis, penelitian ini bergua untuk
memperkarya bacaan, pengetahuan, serta literatur
khususnya pada bidang studi Bimbingan Penyuluhan
Islam. Serta dapat digunakan sebagai petunjuk, acuan,
dan panduan untuk penelitian berikutnya.

2. Kegunaan Praktis



a. Bagi Penyuluh, dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam
pelaksanaan penyuluhan sesuai dengan kebutuhan
anak.

b. Bagi orang tua, diharapkan mampu bersikap adil
dalam memberikan kasih sayang dan mampu
menjadi model yang baik untuk anak.

c. Bagi mahasiswa selanjutnya, diharapkan mampu
menjadi model yang baik sejak dini untuk masa
yang akan datang.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori

Peneliti harus menjelaskan definisi operasional untuk
judul penelitian agar dapat memahami isi penelitian.
Tujuan definisi operasional dalam penelitian ini adalah
untuk menjelaskan makna judul penelitian sehingga tidak

salah menafsirkan pertanyaan mendasar yang diteliti:

a. Teknik Modeling

Istilah modeling secara umum mengacu pada
proses belajar melalui observasi dan perubahan
pribadi dengan meniru perilaku orang lain.
Alwisol mengatakan modeling bukan sekadar
meniru atau mengulangi perilaku seseorang,
tetapi juga melibatkan proses kognitif menambah
atau mengurangi perilaku dengan menganalisis
pengamatan yang berbeda.> Menurut purwanta,
modeling adalah suatu proses pembelajaran yang
mengamati tingkah laku seorang model untuk
membentuk suatu rangsangan perilaku, pikiran

5 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2014), him. 292



atau sikap dari mengamati objek yang akan
ditiru.®

Sedangkan menurut Albert Bandura, teknik
modeling adalah pengamatan dan peniruan suatu
tingkah laku dari pengalaman seseorang secara
langsung atau tidak langsung guna membentuk
suatu gagasan baru dan tingkah laku baru yang
dijadikan sebagai pedoman untuk melangkah atau
bertindak. Menurut Bandura, modeling adalah
hasil dari meniru perilaku secara langsung atau
tidak langsung dari pengalaman orang lain guna
membentuk respon emosional yang dapat
dihapuskan.

Bimbingan Islam

Bimbingan islam merupakan suatu bidang
studi yang mengkaji tentang bagaimana seseorang
dapat mengambil langkah-langkah  dalam
hidupnya berdasarkan ajaran islam. Sebagaimana
yang dijelaskan Samsul Munir, bimbingan islam
merupakan suatu proses membantu individu
dalam mengembangkan potensi keagamaannya
secara langsung dan berkesinambungan dengan
menginterlinasikan nilai yang termuat didalam
Al-Qur’an dan Hadis.’

H.M Arifin mengungkapkan bimbingan islam
merupakan proses memberikan dukungan pada
individu yang sedang menghadapi kesulitan
dalam hidupnya dari internal maupaun eksternal
dengan bantuan dalam bidang spiritual dan
mental, sehingga individu mampu mengatasi

6 Edi Purwanta,

Nasional, 2005), hIm. 153
7 Samsul Munir,
him. 23

Modifikasi Perilaku, (Jakarta: Departemen Pendidikan

Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013),



masalah pada diri dengan kapasitas iman dan

taqwa terhadap Allah Subhanahu Wa Ta’ala.®
Jadi dapat dipahami bimbingan islam
merupakan sebuah proses pembinaan karakter
seseorang dalam kehidupannya berlandaskan
ajaran islam, dan harus dilaksanakan secara
holistic dengan mencangkup aspek spiritual,
sosial danpsikologis serta memperhatikan potensi
individu untuk dikembangkan agar dapat hidup

sebagai umat islam yang baik dan bermanfaat.

2. Penelitian yang Relevan
Agar dapat mencapai penulisan skripsi sesuai dengan
prosedur serta tepat sasaran, dan terhindardari plagiat,
maka perlu dilakukan resensi. Peneliti menyajikan
beberapa hasil teori terkait judul penelitian sebelumnya,
diantaranya:

a. Sebuah Jurnal Konseling Andi Matappa (Volume
2 Nomor 1 Februari 2018. Hal 41-51) dengan
judul Penerapan Konseling Dengan Teknik
Modeling Simbolis Untuk Menurunkan Tingkat
Kebiasaan Merokok Pada Siswa Di SMP oleh
Muliyati. Dalam jurnal ini menyimpulkan bahwa
tingkat kebiasaan meorkok pada siswa mengalami
penurunan setelah diterapkan konseling dengan
metode modeling simbolis pada siswa SMP
Negeri 1 Barombang Kabupaten Gowa.
Persamaannya yakni membahas tentang teknik
modeling. Sedangkan perbedaanya adalah
berfokus pada tahapan teknik modeling yang
disajikan dalam film tersebut dan jurnal ini lebih
menguji bagaimana menurunkan kebiasaan
merokok melalui penerapan konseling teknik

8 H.M Arifin, Pedoman Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Golden
Terayon Press, 1991) him. 2



modeling simbolis pada siswa di SMP Negeri 1
Barombong Kabupaten Gowa.’

b. Sebuah Jurnal of Education Action Research
(Volume 3, Nomor 4, 2019. Hal 433-439) yang
berjudul Penerapan Model Konseling Behvioral
Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Self
Interaception Siswa oleh Ni Md Sumarni. Dalam
jurnal ini menyimpulkan bahwa penerapan model
konseling behavioral teknik modeling untuk
meningkatkan self intraception siswa kelas IX E
SMP 2 Kuta Utara semester | Tahun Pelajaran
2019/2020 memiliki rata-rata self intraception.
Persamaannya ialah membahas tentang teknik
modeling. Sedangkan perbedaan penelitian
adalah berfokus pada bagaimana tahapan teknik
modeling yang dijasikan pada film tersebut, dan
jurnal ini lebih  menguji peningkatan self
intraception setelah diterapkannya Konseling
Behavioral Teknik Modleing.

c. Skripsi Nur Ahmad Budi Santoso (2022) yang
berjudul Peran Konselor Dalam Mengembangkan
Kemandirian Anak Tuna Rungu Melalui Teknik
Modeling Di Sekolah Luar Biasa Pekalongan
Selatan. Skripsi ini menyimpulkan bahwa peran
konselor islam dalam pendidikan, manager
kegiatan, konsultasi, panutan, dan perancang
kegiatan memiliki pengaruh besar dalam
mengembangkan kemandirian anak tuna rungu.
Persamaannya ialah membahas teknik modeling.
Dengan perbedaannya yakni berfokus pada
tahapan teknik modeling yang disajikan dalam
film tersebut dan skripsi ini lebih berfokus pada

® Muliyati, “Penerapan Konseling Dengan Teknik Modeling Simbolis Untuk
Menurunkan Tingkat Kebiasaan Merokok Pada Siswa Di SMP, (Gowa: JURKAM:
Jurnal Konseling Andi Matappa, No. 1, Februari, I, 2018) hal. 41



pengaruh  peran  konselor islam dalam
mengembangkan kemandirian anak tuna rungu di
bidang pendidikan, manager pendidikan,
konsultasi, panutan, dan perancang kegiatan.

d. Skripsi Nur Surya Aditama (2021), yang berjudul
Teknik Modeling Pada Film Taare Zameen Par
Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam.
Dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa ada 3
macam teknik modeling pada film Taare Zaamen
Par yakni teknik modeling simbolik, tkenik
modeling nyata, dan teknik modeling ganda.
Persamaannya yaitu membahas teknik modeling.
Dengan  perbedaan ialah  penilitian  ini
memfokuskan  bagaimana tahapan teknik
modeling yang disajikan dalam film tersebut, dan
skripsi ini lebih membahas tentang macam-
macam teknik modeling yang digunakan dalam
film Taare Zaamen Par.!!

e. Jurnal Al Isyrag (Volume 2 Nomor 2, Desember
2019), yang berjudul Bimbingan Islam Melalui
Living Values Education Untuk Meningkatkan
Sikap Toleransi oleh Ai Badriah. Dalam jurnal ini
menyimpulkan bahwa teknik living values
education berpengaruh dalam meningkatkan
sikap toleransi pada jama’ah MTKD al-ikhlas.
Persamaannya yakni membahas bimbingan islam.
Sedangkan perbedaan berfokus pada unsur
bimbingan islam, dan penelitian ini lebih
membahas pada metode living values education

0 Nur Ahmad Budi Santoso, “Peran Konselor Dalam Mengembangkan
Kemandirian Anak Tuna Rungu Melalui Teknik Modeling Di Sekolah Luar Biasa
Pekalongan Selatan™, Skripsi Sarjana Sosial, (Pekalongan: Perpustakaan UIN KH
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2022), hal. 20

1 Nur Surya Aditama, “Tkenik Modeling Pada Film Taare Zaamen Par
Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam”, Skripsi Sarjana Sosial, (Pekalongan:
Perpustkaan UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2021), hal. 62



pada bimbingan islam dalam meningkatkan sikap
toleransi.
3. Kerangka Berfikir

Permasalahan sosial dan emosional kerap kali terjadi
pada anak-anak, hal ini juga tergambarkan pada film the
miracle worker yang mana tokoh utama bernama Helen
Keller mengalami kesulitan dalam mengekspresikan
emosionalnya. Helen seringkali mengalami marah,
mengamuk, dan membahayakan orang disekelilingnya,
selain itu faktor orang tua dalam memanjakan dan
membenarkan  ketika perilakunya salah dengan
memberikan permen sebagai penenang. Hal tersebut
menjadikan Helen tidak dapat mengekspresikan
emosionalnya.

Dengan adanya permasalahan tersebut, orang tua
Helen mencari seorang ahli untuk memberikan
bimbingan agar memiliki sikap baik  dalam
mengekspresikan ~ emosional nya. Dalam dunia
bimbingan, teknik untuk meningkatkan sikap baik
sehingga dapat mengekspresikan emosionalnya yakni
dengan menggunakan teknik modeling.

Berdasarkan analisis teoritis ersebut, maka dapat
dibuat kernagka berfikir sebagai berikut:
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Teknik Modeling:
- Perhatian
(attention)
- Representasi
— (retention)
- Produksi
Perilak
(rerIJroduuction) Kontekstualisasi
Anak Tuna Ganda - Motivasi Teknik Modeling
i i ot Pada Film The
Pada Film The Miracle (motivation) )
Worker | Miracle  Worker
Dalam Perspektif
Bimbingan Islam
Bimbingan Islam:

- Tawakal
— | - Ikhlas
- Sabar

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan library research yang

meliputi melihat buku yang berkaitan dengan topik
tersebut. Tinjauan literatur didapatkan dari data yang
diinginkan dan kemudian diurai lebih lanjut.?
Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kualitatif. Metode menggunakan data berkesinambungan
dan belum diolah dengan struktur deskriptif yang terdiri
dari kata-kata verbatim atau belum diolah dari subjek dan
partisipan penelitian.*

hal. 30

12 M. Natsir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hal. 213
13 Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung, PT. Rosdakarya, 2000),
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2. Sumber Data

Penulis menggunakan berbagai sumber data sebagai
bahan penelitian. sumber data yang diklasifikasikan menjadi
2 (dua) kategori, di antaranya:

b. Sumber data Primer

Sumber data primer ialah sumber data dengan
menyediakan data kontans untuk pengumpulan data.
Sumber data utama yang digunakan penulis untuk
adalah Film The Miracle Worker.

c. Sumber Data Sekunder

Penelitian ini sumber data sekundernya yakni
karya ilmiah dan buku lainnya membahas film the
miracle worker, teknik modeling, dan bimbingan
Islam. Sumber data sekunder juga termasuk buku
terkait rumusan masalah atau sumber lain.'*

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah proses pengumpulan
data yang sistematis dan menggunakan prosedur standar.'®
Teknik dokumentasi digunakan dalam penyusunan skripsi
ini, yang mana mencatat dan melihat dokumen secara tertulis
dan tidak tertulis, dan data arsip lainnya.’® Penulis
mengumpulkan penelitian ilmiah relevan dan literatur terkait
objek penelitian. Di antara sumber tersebut adalah buku
membahas film the miracle worker, teknik modeling, dan
bimbingan islam. Selain itu, ada situs web yang melakukan
analisis film.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelelitian ini
adalah analisis isi (Content Analysis) yakni suatu bentuk
analisis yang digunakan dalam meneliti dokumentasi data

hal. 123

hal. 223

136

14 saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000),
15 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000),

16 Sutrisno Hadi, Metode reaserch, (Yogyakarta: PT. Andi Offset, 1993), hal.



12

berupa gambar, teks, simbol, audio, dan sebagainya. Analisis
isi merupakan sebuah proses penelitian ilmiah yang
digunakan untuk memberikan pengetahuan, menyajikan
fakta, dan membuka wawasan baru.’

Analisis isi yang ada dalam penelitian ini yakni meneliti
dokumen yang berupa dialog, serta isi pesan yang ada dalam
film the miracle worker, sehingga mampu mengetahui
bagaimana proses bimbingan dengan menggunakan teknik
modeling dalam pola asuh anak pada film the miracle
worker.

G. Sistematika Penelitian

Penulis membagi karya ini menjadi lima bagian (bab),
yang disusun secara sistematis sebagai berikut untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik:

Bab | Pendahuluan. Bab pertama membahas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan literatur, metode penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab Il Landasan Teori tentang Teknik Modeling pada
Film The Miracle Worker Dalam Perspektif Bimbingan Islam.
Pembahasan ini melputi tiga sub bab, yakni tentang Teknik
Modeling dan Bimbingan Islam.

Bab Il Teknik Modeling Dalam Meningkatkan
Kemandirian Anak Tuna Ganda Dalam Perspektif Bimbingan
Islam. Pembahasan ini terdiri dari tiga sub bab, yakni gambaran
umum Film The Miracle Worker dan Teknik Modeling pada Film
The Miracle Worker.

Bab IV Analisis Kontekstualisasi Teknik Modeling
Terhadap Anak Tuna Ganda Pada Film The Miracle Worker
Dalam Perspektif Bimbingan Islam.

Bab V Penutup. Bab lima, penutup, berfokus pada
kesimpulan dan saran.

17 Klaus Kripendoff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi,

(Jakarta:rajawali Press, 1991) hal.13



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan observasi dan analisis film The Miracle Worker,
film tersebut menggambarkan kisah seorang anak penyandang
disabilitas ganda yang mengalami keterlambatan sosial dan
emosional maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Teknik modeling terhadap anak tuna ganda pada film the
miracle worke diterapkan oleh Anne Sullivan yang
memiliki rasa empati tinggi. Anne Sullivan menggunakan
tahapan-tahapan teknik modeling untuk mengajar dan
membimbing Helen penyandang tuna ganda. Tahapan
teknik modeling yang diterapkan Anne terdiri dari empat,
diantaranya tahapan perhatian (attention), retensi
(retention), produksi perilaku (resproduction), dan
motivasi (motivation).

2. Dalam perspektif bimbingan islam, Anne Sullivan
dengan penuh kesabaran dan keikhlasan mampu berhasil
membuka dunianya Helen yang gelap dan sunyi, tentunya
dengan sikap tawakal Anne mampu berhasil membawa
Helen dalam mengekspresikan emosionalnya. Selain itu,
adanya kerjasama antara Keller dengan Anne sehingga
apa yang diharapkan bisa berhasil.

81



B. Saran

Setelah mengulas dan mempelajari prosedur teknik
modeling  film the miracle worker, penulis menyertakan
beberapa hal penting berikut sebagai saran:

1. Penyuluh, Dalam  memberikan  penyuluhan
setidaknya harus memahami siapa yang akan
diberikan penyuluhan dan apa yang dibutuhkan.
Berikanlah materi dan teknik dengan menyesuaikan
kondisi audiens, misalnya menggunakan teknik
modeling, teknik pendidikan berbasis karakter, teknik
pendidikan berbasis keseimbangan (emosi, kognitif,
dan sosial), teknik pendidikan berbasis keterampilan,
teknik pendidikan berbasis pengalaman, dan teknik
pendidikan berbasis kesehatan.

2. Orang tua, Dalam mendidik anak, jangan pernah
memusatkan perhatian pada satu anak karena akan
berdampak buruk pada perkembangan kognitif dan
emosional anak. Luangkan waktu untuk memahami
dan mengerti kebutuhan anak, dan jangan pernah
memberikan hadiah sekecil apapun saat anak sedang
menunjukkan emosinya. Selain itu, pola asuh terdiri
dari penanaman ingatan dan kebiasaan. Ciptakan
kenangan dan kebiasaan yang baik untuk anak-anak.

3. Mahasiswa selannjutnya, Belajarlah ilmu parenting
dan ilmu anak berkebutuhan khusus, agar mampu
memberikan layanan sesuai dengan kondisi anak dan
jangan mewariskan parenting orang tua ke anak mu.
Karena setiap anak memiliki kebutuhan parenting
yang berbeda, sehinga ketika terjadi suatu masalah
dapat segera tertangani.
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